BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Nilai Indeks Kekuatan Sisa pada campuran Aspal Beton (AC-WC),
memberikan hasil yang cukup bagus, dimana campllJran aspal tersebut mampu
bertahan hingga rendaman 16 hari dengan nilai IKS sebesar 83,45 %, adalah
nilai TKS terendah dari seluruh periode rendaman. Hal ini menandakan bahwa
campuran aspal tersebut mempunyai tingkat durabilitas yang cukup tinggi.
Nilai ID I (IDP), memberikan nilai yang cukup bagus, dimana pada
rendaman di hari ke 16, benda uji hanya kehilangan nilai durabilitas sebesar
0,616 %, atau sama dengan kehilangan bobot sebesar 13,26 kg, merupakan
hasil yang bagus, dan menunjukan bahwa campuran perkerasan ini memiliki

| nilai durabilitas yang tinggi.
Pada perhitungan nilai ID II (IDP) didapat nilai IDK sebesar 12,29%, dan
memiliki nilai kekuatan sisa dari IDK sebesar 87,71% atau kehilangan bobot
hingga 264,24 kg, dimana nilai minimum untuk ID II adalah tidak kurang dari
80 %. Nilai .ini menunjukan bahwa campuran perkerasan ini cukup kuat
terhadap rendaman dan menunjukan bahwa campuran perkerasan ini
memiliki nilai durabilitas yang tinggi atau tingkat keawetan yang tinggi.

2. Tingkat durabilitas dari aspal dipengaruhi dari rongga udara dalam
perkerasan. Rongga yang terlalu besar bisa mengakibatkan masuknya air
(infiltrasi) ke dalam lapisan perkerasan dan akan menjadikan lapisan cepat
rusak dan menjadi getas, karena lapisan tersebut kehilangan kohesi dan
adhesinya. Terlalu rendah rongga udara dalam campuran juga tidak terlalu
baik, karena akan mengakibatkan aspal tidak memiliki ruang dan mengalami
bledding sehingga banyak lapisan aspal yang keluar dari perkerasan dan
berada di permﬁkaan perkerasan, sehingga mengakibatkan perkerasan

menjadi miskin aspal dan kehilangan kekuatan karena minimnya ikatan antara
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sangat penting guna mendapatkan nilai stabilitas yang kuat dan awet

sekaligus juga memiliki nilai ekonomi yang tidak terlalu tinggi.

B. Saran
Dari hasil pengujian, beberapa saran untuk di tindak lanjuti sebagai berikut :

1. Hasil analisis nilai durabilitas, pengujian marshall dan perendaman modifikasi
pada campuran AC WC terhadap lama perendaman masih mampu bertahan dan
memiliki nilai durabilitas yang cukup tinggi hingga periode rendaman 16 hari,
maka perlu tindak lanjut pengujian berupa tambahan waktu perendaman guna
mengetahui sampai seberapa lama campuran AC WC mampu bertahan dalam
modifikasi rendaman.

2. Dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan membandingkan tingkat durabilitas
campuran AC WC dengan lapisan AC WC dengan modifikasi agregat, seperti
perbandingan tingkat durabilitas AC — WC dengan AC — WC modifikasi
agregat dan filler dengan bahan tambah lainnya.

3. Perlu parameter kekuatan dan durabilitas lainnya dengan mengetahui nilai



